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KEANEKARAGAMAN CAEAI LOKAL DI
KABUPATEN 50 KOTA :
CABAI UNGGULAN SUMATERA BARAT

P.E. DEW1 HAYATI*, SUTOYO, DINI HERVANI, NURWANITA EKASARI PUTRE
DAN LILY SYUKRLANI

Flant Broading Section, Depariment of Agroecoinchnolagy, Facully of Agricidiune,
Arslalan Liniversty, Karegos Limag Marih, Padang 25163

*E-mall | phdewihaws kR ahoo.com

dbstroct - Chil pepper is ane of cooking spices which i ahways used v o del and ff [ g’s food (Podang s food]. Pepper
& 7 horticuiture commuadity that fas high eoonomic potemtiol, thenefore it becomes one af imporfant vepetehle commodities phanted by
farmers. Lima Pt Kofo Aegency has been one of movs producer of pepper in West Sumaotern.  Tyoes of pepper plonted by the
farmers are the local fypes or dondroces. Oue to the breeding spstem of peppey, we expected theve are high voriobiFly of pepper from
s areg. The objective of the shudy wos o explove phenotypic variabdity of pepper conducted since Sugust fo October 2002 within 13
wuh oiricts n 50 Kota Regency.  Resolts showed that there 5 high worlobdity of pepper.  Selection to the popuiotion derived from

sotency a5 paf thes of West Si Hemce,

stential praper vankehes i necessony
[Eeywords: perper, diversity, phenotyoic variability, focol vaskely

PENDAHULUAN

Cabal merah (Capsicum annuwm L.) adalah salah
&= hemoditas sayuran utama karena diperiukan
ariuk konsumsi oleh hampir seliap rumah tanggn o
mdonesia.  Selain sebagai bumbu masakan, cabai
wgs digunakan sebagal bahan campuran dalam
Sernagsl industrl pengolahan makanan dan diekspor
‘&=am banbuk kering, tepung ataupun saus (Wardani
==~ Purwania, 2008), Dengan meningkatnya jumiah
- seecuduk dan semakin berkembangmya industr yang
mamadukan bahan baku cabai, tenlu saja kebatuhan
“wadap cabai akan tenues meninghkat.

Data dani Biro Pusat Statistik (2012) menunjukkan
‘srwm produksi maupun produktvitas cabai nasional
walaupun luas panen bdak menunjukkan
) berarti dari 2339 rbu ha pada tahun

mﬂndhﬂﬁ&dm ha pada tahun 2011, Uniuk
Bumalera Baral sendir, produkiivitas cabai
i 61, 6.6 dan 7.3 tha berurut-tundt pada
2009, 2010 dan 2011. Produktivitas cabai ini
=nggl darl produktivitas nasional yang mencapal
£ & dan 6.2 tha pada tahun yang sama. MNamun
cabal Surnalera Baral masih kalah pauh
oropinsi Jawa Barat yang telah mencapai 13,6,
12.5 Uha pada periode tahun yang sama. Ini

MMmwumww;af;wty!hhmmhmﬂwdpwm Levernl lorn! pepper showed
I foeai

of group of farmer by pioat breeder for relersing new

kasikan bahwa budidaya cabal di Sumatera
Barat masih balum bagus dan intensf sebagaimana
yang seharusnya.

Adapun kebuluhan cabal merah d Sumatera Barat
lergolong tinggl karema ssbagian besar produks!
cabai Sumatera Baral terserap unbuk konsumsi lokal,
Tidak mengharankan pada masa-masa iartantuy,
harga cabai di beberapa kota besar Sumatera Baral
sangat tinggl. Dalam kondisi seperii inilah cabai dad
propinsd [ain baru dapat ditemul &) pasaran.

Di Sumatera Barat yang nya mayoritas
acalah ofang Minang, tidak bisa dinafikan bahws
konsumsi cabai tidak terepas dar kuliur masyarakal
minang. Hampir seluruh masakan Padang (Minang)
yang terkenal sedap menggunakan cabai sabagai
bumbu masakan, Fenomena yang menark adalah
jenis cabai yang digunakan, mestilah spesifik. Tidak
semua |enis cabal sesuai unbuk jenis masakan
terteniu. Oleh karena ilw proferensi masyarakat yang
lebif memilih cabal merah lokal dar Sumatera Barat
sondiri menjadi salah salu  perimbangan  uniuk
merakit varletas cabal unggul spesifik  lokasi
Sumatera Barat.

Sampal saat inl relatf masih sedikit infomasi yang
tersedia berkaitan dangan keanekaragaman genelik
cabal merah yang ada di Sumatera Baral Apalagl
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kajian yang berkailan dengan potensi genetik cabal-
cabai lokal yang ada. Sedangkan informasi mengenai
keragaman genellk plasma nutfah  menpakan
informasi awal bagl pemulia tanaman  unbuk
menentukan karakter-karakter tanaman yang memillki
keragaman ganelik yang tingg dan memiliki potensi
unfuk  disksploltasi  pada program  pemuliaan
salanjuinya. Pembentukan populasi dasar yang
memiliki keragaman genetik yang Bnggl menpasan
langkah awal unluk merakil varietas unggul cabai
yang spesifik lokasi Sumatera Barat.,

Panaditian ini bertujuan untuk mengimventarisir dan
mengkaraklerisasi  genotip-genotip  cabal  lokal
Sumatera Baral yang ada di Kabupaten 50 Kola.
Kabupaten 50 Kota dip#h dalam penalitian awal ini
karena kKabupaten i memidiki bebarapa cabal lokal
yang terkenal di pasaran sealain menjadl salah sata
senira produksi cabal f Sumatera Barat

METODE

Penelitian  dilakukan sepanjang bdan  Agushus
hingga Oklober 2012 & fujuh  kecamatan di
HKebupatern 50 Kota, vaitu Hecamatan Akabdur,
Guguak, Mungka, Sitjuah Limo Magari, Luak, Harau
dan Payakumbubh, Peneliian  eksplorasi  vang
dilakukan menggunakan melode surval secam
pupasive dengan hkriterla tanaman cabal
patani lelah memasuki fase generalil. Karakter yang
diamatl edalah 32 karakter kualitatf dan kuantitatf
berdasarkan Descriptors for Capsicum (IPGRI, 1885),

Data kemudian dienallslsa menggunalan statistli
sederhana unluk mengetahul Bngkat keragaman
genatik  wunhuk  sefiap karakter. Suatu  karakder
dianggap memilki keragaman atau  variabiitas
fenolipik yang fuas jika nilai keragaman fenotiplk
adalah dua kall dan nila: standar devias fenolipiknya,
Benih cabai hasil eksplorasi selanjutnya dikoleksi
olah Tim Pemulia Cabal Fakultas Perlanian
Universitas Andalas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Vanabilias Genelih dan Polensi Cabal Lokal of
Kabupaten 50 Kota

Dari eksplorasi yang dilakukan pada fujuh
kecamatan dl Kabupaten 50 Kota, diperolsh 90
aksesl cabal. Akses| cabal terbanyak didapatkan di
Kecamatan Harau (28 aksesl), Akabiluru (20 aksesi),
Singush Limo Nagar (20 aksest), Lusk (B aksasd),
Guguak (6 aksesi), Mungka (5 aksesi) dan
Payakumbuh (3 aksesi). Berdasarkan Informasi
langaung darl  petani dan  kondisi tanaman  di
lapangan, tidak ditemu saiu pun penanaman cabai
hibrida komersial,

Survei yang dilakukan terhadap
pengumpul semakin memperibalkan fenomena yang
menarik. Petani leblh memiih mananam cabal lokal
karena permintaan dan harga yang finggi dari
pedagang pengumpul. Bahkan pada saat-zasl

Pros Sem Mas Bicdiv. Hal, 69-73

tertantu ketika cabai dari propinsi lain didatanglkan,
pun harga cabai lokal jauh lebih tinggl dibandingkan
dengan cabal yang didalangkan dari luar propins,
Bahkan unluk penisjonis cabai lokal terientu yang
memiikl preferens! yang tinggl seperll cabal Kopay,
harga di pasaran lebih tinggi dibandingkan cabal lokal
lainmya.

Perbedaan jumiah aksesi yang diperoleh pada
sefiap kecamatan bukan disebabkan ocleh keluasan
kecamatan yang dieksplorasi, namun  kafena
perbedaan dari jumlah dan keluasan penanaman
cabai yang ada. Semakin bamyak dan luas
perlanaman cabal, semakin besar kemungkinan
untuk mendapatkan aksasi yang berbeda. Namun
kondisi inl hanya beraku untuk pertanaman cabai
yang menggunakan banih cabal hasil pertanaman
sebalumnya, Cabal sdalah tanasman menyerbuk
sandir, namun masih melakukan persilangan secara
alam| sebesar $16.5% (7.6 - 36.8%) (Greenleal,
1988), bahkan berkisar dar 2 ~ 90% tergantung pada
lokast, kondisi lingkungan dan |arak antar fanaman
(Pickersgill, 1997). Dangan demikian, semakin lanjut
genarasi penggunaan benih cabal dar perianaman
sabelumnya, semakin besa varabilitas cabai yang
ditanam petani.

Penggunaan cabal  dari  hasil  pertanamsan
sabalumnya manunjuikan tingkal pamahaman patan
yang masih rendah lentang leknologi perbenihan
cabai. Konsep sogregasi genalik yang terjadl pada
cabai hammpir tidak dipahami oleh petani.  Implikasi
dari samua ifu adalah adopei petani yang rendah
terhadap penggunaan vanelas unggul. Hasil survei di
lapangan menunjukkan hanya 15% petanl cabai yang
membell mengadakan benih langsung dari sumber
penih asli ataupun dar penangikar benih.

Walaupun demikian, dari hasil survei  edibat
babwa petani memilik pemahaman dan jugs
kemampuan wuk memilih  kultvar-gultvar  cabal
yang maemiliki karakler unggul seswual dengan
prefarans rasa dan mutu hasil vang moereka inginkan.
Zuraida dan Sumarmo (2003) mengatakan bahws
patanl umumnya skan berusaha malestarkan benin
yang mereka anggap moemdikl sifat-sifat unggul.

Dari folal 90 aksesl yang ditemul di lapangan
variasl yang luas lerdapal pada karakfor lingg
lanaman, lebar tajuk, tinggl dikobomus dan panjang
buah  (Tabal 1). Karakier-karakier {ersehot
merupakan  karakler kuantitatf yang umumnys
dikandalikan olah banyak gen dan sangat dipengansy
oleh fakior Bngkungan, Sebaliknya karakier-kara
kualitatif memdikd varabilitas lenolipik yang sempil,

Variabdllas fenolipk yang luas, terutama
karakisr panjang bush mengindikagsikan ba
lorsedia vadasi yang besar pada karakiar pan
buah. Variablitas gensiik panjang buah yang
mesmbosikan paluang yang besar bagl pamulia
memilih dan  mengeksploitasl  cabal-cabal
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dikatemus dan lebar tejuk yang memilik varisbilitas  selama beberapa generasl, Variasi penamgilan Duah
fenotipik yang luas. dan bunga dari cabai-cabal lokal tersebul dapat
diihat pada Gambar 1 dan 2.

“Ho,  HKarakter Ragam S5.0. Kriteria
1 Warna batang 00 00 Sampit
2 Bulubatang 10 1.0 Sempit
3 Beniuk batang 00 00 Sampd
4 Tipe pertumbuhan 0o 00 Sempit
&  Lebar tajuk (cm) w0 180  Luas
£ Dismeber batang jom) 61 03 Sempl
7 Tingg anaman (om) BTET 281 Luas
B Tinggi deatomus (om) 14T 132 Luas
8 Warna daun o0 02 Sempit
10 Benbuk daun 0.1 03 Sempit
11 Panjang daun {em} R 20  Sempil
12 Labar daun (sm) a7 08 Senpi
13 Posisi bunga 0.8 08  Sampil
14 Jurnd bungadasdl 0.8 08  Sampil
15 Warma mahioka [ ¥} 08 Sampit
18 Wn. Sambural mahkota L1131 .8 Sempt
17 Wn. Filamean OB (18] Sampit
8 Whn. anther 14 1.2 Sempit
19 Wama bush muda 03 05  Sempil
20 Wn buah ntermediale oo 01 Sempil
21 Wn buah matang 0.0 00 Sampit
22 Boniuk buah 0.0 00 Semgit Gambar 1. Variasi penampilan ukuran dan benviud
23 Btk pangkal bush o 00 Semgit busah cabal lokal yang diemui di Kabupatan 50 Kota.
24 Leher pangkal buah 00 00  Sempl ; M
26  Konstriksi shar buah 1.0 1.0 Sempl
26 Btk yung buah 0.0 00  Sempit
27 Aparalus pd ujung buah 0.0 0.0 Sempit
28 Parmukaan buah [HL ] 02 Sampit
28 Panjang buah jem) 256 &1 Luass
30 Panjang tangkai bh (om) 18 13 Bempl
31  Diameler buah {cm) 04 02 Sampt
32 Bobol buah 3B 20 Sampl

Berdasarkan karakter buah, maslh ditermui
bebarapa kelompok cabal lokal yang medmiliki
penampllan separtl beberapa cabai lokal yang sudah
dikenal, anfara lain Kopay, Lotanbar, Rotan dan i
Keriting Bukitinggl. Hal ini semakin memperkual  gambar 2 Varas! penampilan bunga beberapa catiai lakal
dugaan bahwa aksesi cabal yang diperoleh  yang diternai di Kabupatan 50 Kota
merupakan hasi persdangan alami yang terfadi
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Tabel 2. Karakieristik tanaman, bunga dan buah beberapa kultivay cabal dar Kabupaten 50 Kola N

Cabai Lokal
SR, Kepay Lotanbar Rottan Ladoungu

Lebar tajuk jom) T4+ 324 69,0 2 275 7.3 £ 167 48,5
Tinggi tanaman {em) 10124 67 4 108.7 £ 384 BDE+BS TEx BB
Tinggi dikotomus {om) .04 156 437 +8.1 DAE+34 o+ 14
Bentuk daun lanceolata lanceciate tancealata lsncaclale
Pl iy P intermediate intermediata intermesiato
Jumnl bungalaxi| 1-2 1-4 1 i
‘Wama mahkota putih puth putih putih
W sembural mahkota pulify putikf putih - ungu Pulih = ungu
Wi, flamen Butif pulih putih - keunguan putih - keuinguan
Wn. anthar hijau hijau hijaw - agak bin hijau - agak biru
Warna buah muda hijau fua hijau tus hijau - hijau ua hijau - hijau lua
Wi buah Intermediata 1 hij

oookgatan AU Koookiatan Kacoblatan kecokimtsn
Wi buish matang merah maran marah marah
Bantuk buah slongate sangate elongala shangale
Btk pangkal bush obiuse obiuse obluse oblusa
Leher pangkal buan ada ada ada ada
Btk ujung buah painted [painted painted poired
Parmakasn buah intermediate Intermediate mtarmediale irderm adiate
Panjang busah {am) 266 + 35 156+ 15 149+ 06 170 2 1.4
Panjang tangkai bh (om) 49& 14 29+22 4.1£0.15 635+ 062
Disrnester buah (om) 072+ 04 063021 06 £032 05 +0.14

Baobat bush/tanaman (g} T3+ 30

44201

3407

Berdasarkan karakier penampilan tanaman, buah
dan bunga, ditemui empat kultivar lokal d
30 Kota, yailu Kopay, Lotanbar dan Rottan dan Lado
Ungu. Kopay yang berasal darl nama Kota
Wmmmmmnmmnm;
berdasarkan Kepmentan No. 2085 / Kpts / SR.120/ 5
Fm.vaﬂﬂulmﬁnnymmmrmw
soleks! terhadap populasi alami oleh petani barnama
Syahnul Jondri.

Sadangkan Lofanbar yang berasal dari singkatan
Lokal Talang Barangkai merupakan lancs/ultivar
lokal yang merupakan hasil ssleksi dari populasi
alami yang ada di Magad Talang Maua cleh petani
Hallm Antori. Adapun kulivar Rottan atau Reattan
merupakan kullivar yang sudah borkembang lama
dan masih dibudidayakan cleh patani, Namun sejak
maraknya penanaman varetas Kapay, kultivar inl
mulai jarang ditemukan. Hal yang sama juga ditemal
pada kultivar Lado Ungu. Karakleristk darl berbagal
cabal |okal tarsebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Pemullaarn Tanaman Partisipati’ dalam Perakitan
Varelas Cabai Lokal
berbagai kultivar bokal {land races)
cabal yang ada di Kabupalen 50 Kota merupakan
h}kﬂmhnﬂumramnrmmms
dalam melakukan pemilihan dan pelestarian kultvar
lokal yang ada dan dianggap unggul oleh mercka.
Beberapa kebiasaan atau kearifan masyarakal petani
Yyang memiliki arti penting tarhadap upaya konsorvasi

plasma nulfah cabal lokal antara lain  adajah
penanaman cabal secara campuran (molli bnd
vaneties) dalam satu  hamparan partanaman,
penyimpanan dan penggunasn benih hasil safeks
dari pertanaman sabelumnya yang memilkd karakier
unggul, dan pemanfaatan lahan batas saparti
pemalang, slza lshan atau pekarangan sempit
daru:nubd unluk menjaga kontinuitas persediaan
bani

Dalam  hal i, pedani sehagaimana  yang
diutarakan olsh Zuaida dan  Sumarno (2003}
berperan sebagai pemulia alamish, Petani menjad
pemulla alamiah karena metode yang digunakan
dalam menghasilkan varletas unggul adalah melshy
metode seleksi.  Dengan demikian varietas gl
yang dihaslkan ofeh petani mestinva memiik
kedebinan dari segl penerimaan dan adopsi varielas
unggul lersebut selanjutnya oleh petani, Selain lants
saja varelas unggul yang dihasiikan memilild kriteriz
hasd dan muty yang dinginkan terkai dengan
lingkungan epesifik cimana varietas lokal tersebis
dikembangkan (Ceccareli dan Grando, 2006). Pads
posisi sapertl ini patan| berperan sebagal penghasd
vanetas unggul sekaligus sebagal pengguna varietss

iersabut.

Pamulia  tanaman
borkaitan dengan  pamurnian ge

varetas cabai lokal dan  teknolog
Dengan  demilkian permasalahan-per

BRI NN RE RS20 oRa0208s vovnonn .

e
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saperti segregasi genetk yamg berskibal pada
ketidakseragaman penampilan anaman di lapangan
dapat diminimalisir. Teknologl perbenihan yang dapat

ungel___— ditransfer melipuli teknologi produksl dan pangolahan
3 benih yang dapal mempertshankan viabiilas dan
85 vigor benih tetap finggi. Peran yang tidak kalah
14 pentingnya adalah sebagai pendamping petani mulal
chalt dari pengajuan varietas lokal beru  hingga
pertanyakan benih vanetas unggul baru tersebul.
ediate Selain transfer iimu dan teknologl, pemulla
1 tanaman sesungguhnya dapal lebih melibatkan
S patani dengan segala kearifan yang mereka miliki
e dalam program parakitan vaielas unggul cabai baru.
W Apapun prosedur pemuliaan yang ditempuh, petani
agalk binu diitatkan dan berpartisipasi  akif di  dalam
i kesaluruhan program.  Arinya petanl dan areal
i ticla lagi ditempatican hanya sebaga
I final lesting (Ceccareli dan Grando, 2006). Pemulla
N cabal darl  Institusi  perguruan  tinggl | dapat
i menggunakan borbagai  kultvar lokal yang ada
sabagal salah satu tetua dalam  persilangan.
s emudian seleksi hasil hibridisasi salama baberapa
'dp:a-d ganarasi hingga diperoleh vanetas unggul yang stabd
ot dan adaptil terhadag kondisi lingkungan, diserahkan
r-.:llnz 14 kepada petanl dengan tentu saja didampingi cleh
o3 pemulia.  Prinsip kerjasama antara pelani dan
35 ¢ 0 pamulia inilah yang dikenal sebagal pemuliaan
5 +014 snaman partisipalil (pavlicipatory plant breeding)
45207 ! Zwaida dan Sumarno, 200%; Ceccarall dan Grando,
.

200G).

Pemerintah dasrah dalam hal ini diharapkan
terperan memfasiilasi prasarana wﬂllﬂ berkaitan
sengan pertanian sepertl jalan dan irigasl disamping
penyediaan anggaran uniuk pelaksanaan persiapan
elapasan wvanetas. Selain iy apresiasi berupa

vemillld k3 magiah  alaupun  penghargaan kepada
batas seftanilkolompok tani yang berhasil menghasilkan
rangan == Cemnatas unggul lokal vang baru sebagaimana yang
itas. [rarass Ssararkan oleh Zuraida dan Sumamno (2003} juga
memilikl arl penting untuk menggairahkan petani

igaimang etk berpartisipasi aktif dalam kegiatan perakitan
Sumarno war=ias unggul di daerahmya.

Petarni ™
yang OE KESIMPULAN

adaiah

Dari hesil eksplorasl di tijuh kecamatan di

T3

beberapa generasi. Harakier panjang bush memilik
variabditas fonolipk  yang fuas  mengindikasikan
tersedlanya materlal genetik wvang cukup untuk
mandapatkan varielas unggul cabai dengan panjang
bush tertentu yang dilnginkan, Terdapat empat
kulfivar cabal di Kabupaten 50 Kola yaitu Hopay,
Lotanbar, Rottan dan Lado Ungu,  Masing-masing
kultivar memiliki karakteristk  wunggul  tertentu
sehingga berpedens unhuk dilepas sebagai varietas
unggul lokal. Pendampingan oleh pemulia dalam

rangka pelepasan kultivar lokal sebagai vanelas baru
sangat diperiukan, selain perhatan nyata dar
pemarintah daerah. Pemuliaan cabai partisipatil patut
dikembangkan di Kebupaten 50 Kofa.

Penallian eksplorasl inl perdu Sheruskan ke
daerah lainnyas & dalam propinsi Swmnatera Barat.
Kultivar yang diperoleh peru dinllai lebih lanju
potensi ganeatikmya dengan penanaman dalam kondis|
lingkungan yang sama.
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